
 KEMAMPUAN ANTAGONISME FUNGI ENDOFIT  

BUAH KABAU (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) 

TERHADAP Colletotrichum capsici IPBCC 13.1098 

 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat mendapatkan Gelar Sarjana Sains di Jurusan 

Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Oleh : 

ANGGI SANDRA 

08041381924091 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023











 

vi Universitas Sriwijaya 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

ْۗ  لَْهَا مَا كَسَبَتْ  عهََا   لَّْ يكَُل ِفُْ اٰللُّْ نفَ سًا الَِّْ وُس 
تسََبتَْ  ْۗ  وَعَليَ هَا مَا اك   

 

 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya.   

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 

 

 

Kupersembahan karya ini untuk: 

❖ Allah SWT dan Agamaku 

❖ Ayah, Ibu, Nenek dan Wak Ibu yang selalu memberikan do’a, semangat dan dukungan 

sampai saat ini dan nanti  

❖ Ayuk dan Adik-adik-ku (Shintiya Frisilia,S.Ak., Luka Karnova Kadalora, Adelia Sabila, 

Fernando, dan Gibran) yang selalu memberikan semangat 

❖  Pembimbing tugas akhir, ibu Dr. Hary Widjajanti, M.Si yang selalu memberikan 

dukungan, bimbingan dan semangat 

❖ Seluruh rekan-ku Biologi 2019 dan seluruh keluarga besar biologi 

❖ Almamater-ku 



 

Universitas Sriwijaya vii 

KATA PENGANTAR 

 
  

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul 

“Kemamapuan Antagonisme Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum 

(Jack) I.C. Nielsen) Terhadap Colletrotrichum capsici IPBCC 13.1098”. Ucapan 

terima kasih tidak lupa saya berikan kepada kedua orang tua saya Irwin dan Endang 

Ernawati yang telah memberi doa dan dukungan kepada penulis selama masa 

perkuliahan di Universitas Sriwijaya serta tidak lupa juga saya mengucapkan terima 

kasih kepada dosen pembimbing saya Ibu Dr. Hary Widjajanti, M.Si yang telah 

memberikan arahan dan masukan selama melaksanakan pengerjaan tugas akhir ini 

serta kesediaan waktunya untuk berdiskusi. 

 Begitu banyak pihak yang mendukung proses penyelesaian tugas akhir ini. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan terima kasih 

kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, M.S.C.E, selaku Rektor Universitas 

 Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Hermansyah selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

 Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Arum Setiawan, M.Si sebagai Ketua Jurusan Biologi yang telah 

 memberikan arahan dan bimbingan selama penulis menjadi mahasiswa. 

4. Ibu Dr. Elisa Nurnawati, M.Si sebagai dosen pembimbing akademik yang

 telah memberikan arahan dan bimbingan akademik selama penulis 

 menjadi mahasiswa di jurusan biologi. 

5. Bapak Dr. Salni, M.Si dan Ibu Dr. Elisa Nurnawati, M. Si selaku dosen 

 pembahas yang telah memberikan saran dan masukan dalam penyelesaian 

 tugas akhir ini. 

6. Seluruh dosen dan staf administrasi Jurusan Biologi yang selalu 

 memberikan  ilmu, bimbingan dan bantuan kepada penulis. 



 

Universitas Sriwijaya viii 

7. Ibu Rosmania, ST  selaku Analis Laboratorium Mikrobiologi yang telah 

 turut membimbing serta mengarahkan penulis dalam melakukan penelitian. 

8. Kak Agus Wahyudi, S.Si selaku Analis Laboratorium Genetika & 

 Bioteknologi sekaligus kakak yang telah banyak memberikan bimbingan 

 dan arahan kepada penulis selama proses penelitian. 

9. Hanindita AP selaku rekan satu topik penelitian yang selalu menemani dan   

  membantu penulis selama jalannya penelitian. 

10. Defania, Handini, Risma, Dina, Jenuin, Rininta, Tasya, Niluh, dan Jihan 

  selaku sahabat dekat sekaligus anggota TMTB yang selalu memberi  

  semangat, motivasi, bantuan kepada penulis serta senantiasa menemani dan  

  menghibur sejak awal perkuliahan hingga penyelesaian tugas akhir. 

11. Rischa, Rijal, Titus, Putri, Shaumi, Lulu, Hilya, Yunis, Dhila, Aldila, Fifi,  

  Sabel, Ria, Vera, Veni, Ica, Ayu, Radhel, Dhika, Uut, dan Kakdev selaku  

  teman dekat banyak memberikan dukungan dan bantuan selama perkuliahan. 

12. Tim Penelitian Mikrobiologi dan Molekuler serta Seluruh rekan 

 seperjuangan Biologi angkatan 2019 yang selalu memberikan dukungan 

 dan bantuan selama perkuliahan. 

13. M. Alana selaku sahabat dekat yang selalu memberi semangat, motivasi,  

  bantuan kepada penulis serta senantiasa menemani dan menghibur sejak  

  SMA hingga penyelesaian studi saya dijurusan Biologi. 

14. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

 berjasa kepada penulis. 

 Akhir kata penulis berharap tugas akhir ini dapat memberikan manfaat baik 

bagi masyarakat maupun civitas akademika lainnya yang ingin melanjutkan 

penelitian ini sehingga dapat berkembang dengan baik. 

 

         Indralaya,          Maret  2023 

 

 

 

                  Penulis 



 
 

Universitas Sriwijaya ix 

KEMAMPUAN ANTAGONISME FUNGI ENDOFIT BUAH KABAU 

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) TERHADAP  

Colletrichum capsici IPBCC 13.1098 

 

Anggi Sandra 

08041381924091 

 

RINGKASAN 

 

Salah satu kendala dalam budi daya cabai merah ialah penyakit Antraknosa atau 

busuk buah telah banyak dilaporkan sebagai salah satu penyakit yang sering 

menyerang pertanaman cabai merah. Upaya pengendalian dan pencegahan 

Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa biasanya menggunakan 

pestisida sintetik, karena beberapa efek buruk yang timbul karena penggunaan 

bahan kimia penegdali hama dan penyakit, maka alternatif yang dapat digunakan 

selain mengurangi efek samping dan hemat biaya dengan mengguankan agen 

pengendali hayati mengguankan beberapa mikroorganisme. Penelitian ini penting 

untuk dilakukan pengamatan secara mikroskopis dengan menggunakan Scanning 

Electron Microscop (SEM) untuk mengetahui potensi fungi endofit buah kabau 

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen ) sebagai agen biokontrol 

(Colletotrichum capsici) penyebab penyakit antraknosa. Dibutuhkan alternatif 

dengan menggunakan fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 

L.C. Nielsen) untuk mengetahui kemampuan antagonsime fungi endofit buah 

kabau. Penelitian ini dilaksanakan 1 September 2022 sampai dengan 1 Februari 

2023 di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. Tahapan penelitian terdiri dari pembuatan medium, 

sterilisasi alat bahan, perbanyakan fungi endofit, uji antagonis fungi endofit buah 

kabau, persentase daya hambat, pengamatan mekanisme mikroskopis 

menggunakan mikroskop cahaya dan Scanning Electrone Microscope (SEM), 

karakterisasi isolat fungi endofit buah kabau dan identifikasi. Didapatkan 7 isolat 

fungi endofit buah kabau yang mempunyai kemampuan menghambat 

pertumbuhan fungi Colletotrichum capsici IPBCC 13. 1098 yang memiliki 

persentase hambatan berbeda kisaran 8,33% - 70,58%, 1 isolat persentase 

hambatan lemah, 5 isolat persenatse hambatan sedang dan 1 isolat persentase 

hambatan kuat. Akibat aktivitas antagonis fungi endofit buah kabau menyebabkan 

terjadinya mekanisme pertahanan seperti kompetisi, antibiosis dan 

mikoparasitisme juga mengakibatkan abnormalitas bentuk hifa, seperti terjadinya 

lisis, pembengkakan hifa dan hifa saling melilit. Isolat KBM1J1 diidentifikasi 

sebagai Botrytis, isolat BKT1J1 diidentifiaksis sebagai Culvularia dan isolat 

KBT1J1 diidentifikasi sebagai Fusarium.     

 

Kata Kunci:  Fungi endofit, Buah kabau, Colletrotichum capsici, Antagonis.
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ANTAGONISM ABILITY ENDHOPYTIC FUNGI OF KABAU   

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) FRUIT AGAINTS 

Colletrichum capsici IPBCC 13.1098 

 

Anggi Sandra 

08041381924091 

 

SUMMARY 

 

One of the obstacles in the cultivation of red chili is anthracnose disease or fruit 

rot which has been widely reported as one of the diseases that often attacks red 

chili cultivation. Efforts to control and prevent Colletotrichum capsici the cause of 

anthracnose disease usually use synthetic pesticides, due to some of the adverse 

effects that arise due to the use of pest and disease control chemicals, alternatives 

that can be used besides reducing side effects and saving costs by using biological 

control agents using several microorganisms. This research is important for 

microscopic observation using a Scanning Electron Microscope (SEM) to 

determine the potential of the endophytic fungus of kabau fruit (Archidendron 

bubalinum (Jack) I.C. Nielsen ) as a biocontrol agent Colletotrichum capsici that 

causes anthracnose. An alternative is needed by using kabau fruit endophytic 

fungi (Archidendron bubalinum (Jack) L.C. Nielsen) to determine the antagonistic 

ability of kabau fruit endophytic fungi. This research was conducted from 1 

September 2022 to 1 February 2023 at the Microbiology Laboratory, Genetics and 

Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The stages of the research 

consisted of making media, sterilizing material tools, propagating endophytic 

fungi, antagonistic test of kabau fruit endophytic fungi, inhibition proportions, 

observing microscopic mechanisms using a light microscope and Scanning 

Electrone Microscope (SEM), characterization of kabau fruit endophytic fungi 

isolates and assistance. Seven isolates of kabau fruit endophytic fungus were 

found which had the ability to inhibit the growth of Colletotrichum capsici IPBCC 

13.1098 which had different proportions of inhibition ranging from 8.33% - 

70.58%, 1 isolate of weak inhibition, 5 isolates of moderate inhibition and 1 

isolate of moderate inhibition. strong. As a result of the antagonistic activity of the 

endophytic fungi of the kabau fruit, the occurrence of defense mechanisms such 

as competition, antibiosis and mycoparasitism also results in abnormalities in the 

shape of the hyphae, such as lysis, swelling of the hyphae and hyphae twisting. 

KBM1J1 isolates were identified as Botrytis, BKT1J1 isolates were identified as 

Culvularia and KBT1J1 isolates were identified as Fusarium. 

 

Keywords: Endophytic Fungi, Kabau Fruit, Colletrotichum capsici, Antagonists. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu kendala dalam budi daya cabai merah ialah penyakit 

Antraknosa atau busuk buah telah banyak dilaporkan sebagai salah satu penyakit 

yang sering menyerang pertanaman cabai merah (Sari dan Kasiamdari, 2021). 

Membudidayakan cabai sering kali mengalami kendala penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh jamur patogen Colletotrichum capsici, dari serangan penyakit 

tersebut dapat menurunkan produktivitas tanaman cabai baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas (Marsuni, 2020). 

Penyakit antraknosa dicirikan dengan adanya bercak coklat kehitaman 

pada permukaan buah yang selanjutnya meluas menjadi busuk lunak, pada bagian 

tengah bercak terdapat kumpulan titik -titik hitam yang terdiri dari sekelompok 

seta dan konidia jamur (Widya et al., 2019). Gejala penyakit diawali timbulnya 

bercak-bercak coklat kehitaman yang kemudian meluas menjadi busuk lunak, di 

bagian tengah terdapat kumpulan titik-titik hitam, menyebabkan seluruh buah 

mengering dan mengeriput (Marsuni, 2020). 

Upaya pengendalian dan pencegahan Colletotrichum capsici penyebab 

penyakit antraknosa biasanya menggunakan pestisida sintetik, karena beberapa 

efek buruk yang timbul karena penggunaan bahan kimia penegdali hama dan 

penyakit, maka alternatif yang dapat digunakan selain mengurangi efek samping 

dan hemat biaya dengan mengguankan agen pengendali hayati mengguankan 

beberapa mikroorganisme (Ekefan et al., 2009). 
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Alternatif penggunaan bahan kimia pertanian adalah penggunaan agen 

pengendalian hayati, yang digambarkan sebagai efektif dan biopestisida dan 

pupuk hayati yang ramah lingkungan. Efek biokontrol terkait dengan sifat 

antagonis terhadap patogen dengan mengaktifkan satu atau lebih mekanisme 

seperti kompetisi ruang, dan nutrisi, mikoparasitisme (kontak fisik dan sintesis 

enzim hidrolitik), antibiosis (produksi toksik metabolit), pemacu pertumbuhan, 

dan stimulasi pertahanan tanaman (Díaz-Gutiérrez et al., 2021). 

Mikroorganisme sebagai agen biokontrol melindungi inang dari kerusakan 

oleh patogen melaui tindakan yang bereda dengan menyebabkan resistensi atau 

peningkatan resistensi utama terhadap infeksi yang disebabkan patogen dalam 

jaringan inang tanpa langsung berinteraksi antagonis dengan patogen yang 

menyerang (Pieterse et al., 2014). 

Fungi endofit merupakan sekelompok komunitas jamur terkait inang yang 

menarik yang mengkolonisasi ruang antar sel atau intraseluler jaringan inang, 

memberikan efek menguntungkan bagi inangnya sambil mendapatkan 

keuntungan. Dalam beberapa dekade terakhir, akumulasi penelitian tentang jamur 

endofit telah mengungkapkan keanekaragaman hayati mereka, distribusi ekologis 

yang luas, dan interaksi multidimensi dengan tanaman inang dan mikrobioma 

lainnya dalam rangkaian simbiosis (Kohl, 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan keberhasilan penggunaan fungi endofit 

sebagai agen biokontrol terhadap fungi patogen tumbunan secara in-vitro. 

Berdasarkan penelitian Kusumawardani et al. (2015) berhasil mengisolasi 25 

isolat fungi endofit dari tumbuhan lada dan mampu menghambat pertumbuhan 
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Phytophthora capsici melalui 3 mekanisme antagonis, yaitu kompetisi, 

parasitisme dan antibiosis sebesar 27,57% sampai dengan 61,83%.  

Hasil penelitian Dwiindriani (2021), yang mengisolasi fungsi endofit dari 

buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) L.C. Nielsen) didapatkan 7 isolat 

meliputi BKT1J1, KBT1J1, KBT1J2, KBT3JI ,KBM1JI, KBM1J2 dan KBM4J1 

dengan 3 isolat yang memiliki senyawa antibakteri potensi tinggi terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Stapylococcus aureus.  

Tiga isolat berpotensi yaitu fungi endofit KBT1J1, teridentifikasi sebagai 

Fusarium sp, Hasil penelitian Bao et al. (2004) dimana lebih dari 200 strain 

Fusarium non-patogen berbeda yang diisolasi dari lahan tomat mampu 

memberikan biokontrol pada tomat, meskipun pada berbagai tingkatan. Sejumlah 

penyakit yang disebabkan oomycetes juga dapat ditekan oleh Fusarium. 

Misalnya, Fo47 dilaporkan mengurangi kejadian penyakit yang disebabkan oleh 

Pythium oligandrum pada tomat (Le Floch et al., 2009), Pythium ultimum pada 

mentimun (Benhamou et al., 2002) dan Phytophthora capsici pada lada (Veloso 

dan Díaz, 2012).  

Isolat KBT1J2 teridentifikasi sebagai Daldinia sp. Hasil penelitian Liarzi et 

al. (2016), Daldinia cf. concentrica ditemukan menunjukka aktivitas antimikroba 

melawan Aspergillus niger yang dapat menghambat serangan dari A.niger pada 

kacang tanah. dan isolat KBM4J1  teridentifikasi sebagai Diaporthe sp. Menurut 

Hilário et al.(2022), Genus Diaporthe terdiri dari patogen tanaman dan endofit 

yang dapat menghasilkan sumber metabolit sekunder. Selain itu, spesies 

Diaporthe endofit juga dilaporkan sebagai penghasil senyawa antimikroba untuk 

mengendalikan patogen tanaman, dan sebagai agen yang menjanjikan dalam 
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pengembangan pupuk hayati untuk mendorong pertumbuhan tanaman. Spesies 

Diaporthe sebagai agen biokontrol, dan sebagai sumber untuk pengembangan 

antimikroba.  

Biji tumbuhan kabau dilaporkan mengandung golongan senyawa bioaktif 

yang berpotensi sebagai antibakteri dan antioksidan. Berdasarkan penellitian yang 

dilakukan Rahmawati et al., (2020), ekstrak biji kabau mengandung senyawa 

flavonoid, saponin dan tanin. Uji fitokimia kulit ari biji kabau dilakukan oleh 

Irawan et at., (2018), menunjukkan hasil bahwa ekstrak kulit ari biji kabau positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, tenol, saponin dan terpenoid. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan pengamatan secara mikroskopis dengan 

menggunakan Scanning Electron Microscop (SEM) untuk mengetahui potensi 

fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen ) sebagai 

agen biokontrol (Colletotrichum capsici) penyebab penyakit antraknosa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah fungi endofit buah kabau berpotensi menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum capsici ? 

2. Bagaimana mekanisme penghambatan fungi endofit  buah kabau terhadap 

Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa ?  

3. Bagaimana identitas fungi endofit buah kabau yang berpotensi kuat dalam 

menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 

I.C. Nielsen ) yang berpotensi  menghambat pertumbuhan  fungi 

Colletotrichum capsici. 

2. Mengetahui mekanisme penghambatan fungi endofit  buah kabau 

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) terhadap Colletotrichum 

capsici. 

3. Mengetahui karakteristik dan identitas isolat fungi endofit buah kabau 

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang berpotensi kuat dalam  

menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici. 

 

1.4. Manfaat Peneltian 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan informasi ilmiah 

mengenai potensi isolat fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum(Jack) 

I.C. Nielsen ) dalam menghambat pertumbuhan fungi patogen Colletotrichum 

capsici penyebab penyakit antraknosa dan memberikan informasi mengenai 

mekanisme penghambatan fungi endofit  buah kabau (Archidendron  bubalinum 

(Jack) I.C. Nielsen ) terhadap Colletotrichum capsici. 
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